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A. Latar Belakang

Cabai merupakan komoditas hortikultura penting yang dibudidayakan dan
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Sebagian besar dibudidayakan dan
dikonsumsi dalam bentuk segar atau diawetkan terlebih dahulu dalam bentuk saus,
bubuk cabai, dan buah kering, serta dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan
tradisional (Djarwaningsih, 2005). Produktivitas tanaman cabai di Indonesia relatif
stabil dari tahun 2045-sg &Qw@mms ZDIKVD/AIEJA @5=tentha, 8,47ton/ha dan
8,46 ton/ha (Ba&{]D Statlstlk 20185 Namun pro ktm}t s tersebut masih
tergolong rendah ﬂ;bénd_l_ngka D10 _,‘A, - yang men apai 25-30 ton/ha
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Pengendalian penyakit layu bakterl yang dianjurkan antara lain kultur teknis,
mekanik dan varietas tahan (Hassan et al., 2010). Namun metode pengendalian
tersebut masih kurang efektif sehingga perlu dicari pengendalian alternatif yang
murah dan ramah lingkungan seperti pengendalian hayati. Salah satu kelompok agens
pengendalian hayati yang banyak dikembangkan adalah kelompok plant growth
promoting rhizhobakteria (PGPR) atau rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman

(Yanti et al., 2017).



Rizobakteri merupakan bakteri saprofit yang hidup pada rizosfer yang
mengkolonisasi sistem perakaran tanaman, menjadi salah satu agens biokontrol untuk
pengendalian penyakit dan pemacu pertumbuhan tanaman (plant growth promoting
rhizhobakteria) untuk meningkatkan produksi tanaman (Silva et al., 2004).
Rizobakteri yang mampu mengendalikan pertumbuhan patogen antara lain,
Pseudomonas galur MRS23 dan CPR55b menghambat Aspergillus sp., Fusarium

oxysforum f.sp, cicero dan Rhizoctonia solani (Goel et al., 2002). Bacillus spp. galur

KB-1, KB-2 dan KB-3 mampu mengendallkan patogen tular tanah (Vert|C|I|umdahI|a
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Bahan pembawa dalam peribua ula a & gambut, tepung tapioka,
arang, tanah liat, bahan organik (Bashan et al., 2014) dan limbah organik pertanian
(Vandamme, 2009). Limbah organik pertanian diantranya dedak, sekam dan sisa
tanaman (Soesanto, 2008). Bahan pembawa tersebut harus mudah didapatkan dan
juga bersifat ekonomis (Nakkeeran et al., 2005).

Beberapa penelitian yang menunjukkan keberhasilan penggunaan formulasi
rizobakteri dengan bahan pembawa diantaranya, formula isolat rizobakteri tepung
talk yang disimpan 2 minggu mampu meningkatkan tinggi tanaman 14,66 %.

Formula tepung tapioka dan tepung talk yang disimpan 1 minggu mampu



meningkatkan jumlah daun 29,61 % dan jumlah anakan 32,66 %, sedangkan
formulasi yang meningkatkan hasil tanaman bawang merah adalah formula tepung
tapioka yang disimpan 1 minggu dengan berat basah umbi 51,16 % dan berat kering
panen umbi 32,69 % (Hanifa, 2010). Bahan pembawa berupa tanah gambut, air
kelapa + 1% minyak sawit dan tepung tapioka dengan penyimpanan 0,1,3,5 dan 7
minggu mampu menekan intensitas penyakit pustul bakteri (Xanthomonas
axonopodis pv. glycines) pada kedelai (Habazar et al., 2015).Formula padat

rizobakteri indigenus Bacillus thuringiensis TS2 berupa tepung tapioka, tanah gambut

dan limbah pada menekan penyakit
pustul bakteri ( lai (Yanti et al.,
2017). -

Bahan pe Forpil ' *“A ampas tehl, jerami padi dan
dedak karena mef ut ae ampasitehu me dung 48-52% air,
gula 3,3%, seratdy.7% darf juga mef lulosa, hemiselulosa dan lignin (Idris
et al., 1994). Jerami padi méng: sa - % selulosa, 12% lignin
dan 11% abu (fir’ﬁ/i:,.,et"a'll.,, 2004). C lengal gi |metabolis sebesar
2980 Kkallkg, profgin.kasai-12,9%; le 6, seratkasar 11,49%, Ca 0,07%, P
tersedia 0,22%, 50,959 ‘ /

Informasi n g penyimpanan
untuk formula riz' acillus Spgaltir-RZ.2.2 AG2 pe i diteliti lebih lanjut
untuk mendapatke — L stapi_fak \daliad
indonesiensis. Berdasarkar—+¥a iatas/pe an—penelitian yang berjudul
“Stabilitas Formula Rizobakteri Bacillus sp. galur RZ.2.2.AG2 untuk Pengendaliaan
Ralstonia syzygii subsp. indonesiensis dan Peningkatan Pertumbuhan serta Hasil

Cabai.”

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh formula rizobakteri Bacillus sp.
galur RZ.2.2.AG2 vyang stabil untuk pengendalian penyakit layu bakteri dan
meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman cabai.



C. Manfaat

Manfaat penelitian ialah mengetahui formula rizobakteri Bacillus sp. galur
RZ.2.2.AG2 yang stabil untuk pengendalian penyakit layu bakteri dan meningkatkan
pertumbuhan serta hasil tanaman cabai.
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